BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Perencanaan Kepala Sekolah dalam Pembentukan Karakter

Disiplin dan Religius Peserta Didik di SMP YPM 6 Tarik

Dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas sebuah organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka harus memiliki sebuah tehnik yang

disebut manajemen. Salah satu tahapag®ilmu manajemen yang harus dilakukan

pendidikan tentu ey e sl ] pakan keputusan
yang diambil unt cglafar)fdalamn ke : tu, dengan tujuan
agar penyelenggaraa RNEOHGER[Heraty : ktif dan efisien serta
menghasilkan lulusan y N2 tuhan pembangunan.

Hal ini juga dikuat
James A. F. Stoner dalam buku yang berjudul Manajemen edisi ke-2, bahwa
manajemen adalah proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pengarahan (directing) dan pengawasan (controlling) usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

SMP YPM 6 Tarik dalam melaksanakan manajemen kepemimpinann telah

melaksanakanan perencanaan awal dengan menyusun program-program sekolah



yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Hal ini sesuai dengan fungsi
manajemen (perencanaan), yang mana dalam fungsi ini menimbulkan implikasi
bahwa tahap pertama yang harus dilakukan dalam perencanaan adalah menyusun
langkah-langkah untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi.

Perencanaan dapat diartikan sebagai keseluruhan proses pemikiran dan
penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam
rangka mencapai tujuan. Dalam perencanaan tersebut kepala sekolah SMP YPM 6

Tarik juga menyusun langkah-langkah sistematis yang melibatkan seluruh

komponen yang ada di sekolah & g kesiswaan, kurikulum, humas,

sarana prasarana, tenag sendidikan yang ada di
sekolah.

Disamping entukan karakter
disiplin dan relid idik benar-benar
dipahami oleh selur darifQrogram tersebut bisa
sesuai dan terlaksan g dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto dala emen Penelitian, bahwa

keberhasilan seorang kepala sekolah dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mempengaruhi, mendorong, mengajak, membimbing dan mengarahkan komponen-
komponen sekolah yang lain untuk bertindak sesuai dengan tujuan yang telah
dibentuk bersama. Komponen-komponen tersebut yaitu: manajemen kurikulum,
manajemen kepeserta didikan, manajemen personil, manajemen pembiayaan,
manajemen sarana dan prasarana pendidikan, manajemen lembaga-lembaga

pendidikan, dan manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat.



Kepala sekolah SMP YPM 6 Tarik juga menjelaskan bahwa perencanaan atau
konsep pembentukan karakter disiplin dan religius ini sangat sejalan sekali dengan
visi misi sekolah yaitu unggul dalam disiplin berprestasi dan berwawasan
Ahlussunnah  Wal Jamaah. Program-proram yang dikembangkan dalam
pembentukan karakter peserta didik di SMP YPM 6 Tarik diantaranya adalah
membiasakan anak-anak untuk datang tepat waktu, selalu mengikuti pelaksanaan
doa bersama dengan baik, tertib dalam masuk sekolah serta membiasakan anak-

anak untuk selalu mengikuti doa bersama dengan Istigomah dan pembiasaan salat

Dhuha dan juga Istighosah up arakter religious peserta didik.

ditetapkan.

B. Analisis ala  Sekolah dalam
Pembentukan Karakter Disiplin dan Religius Peserta Didik di SMP YPM 6
Tarik

Implementasi oleh George Terry dijelaskan sebagai salah satu fungsi
manajemen yang berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan
pengorganisasian. Dalam hal ini pembentukan karakter disiplin dan religious
peserta didik diterapkan dalam pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari.

Pembiasaan pembentukan karakter disiplin dan religius di SMP YPM 6 Tarik



terlaksana dengan baik karena semua guru, pimpinan dan staf terlibat di dalamnya.
Semua stakeholder dan semua pegawai yang ada di sekolah mulai dari kepala
sekolah sampai tukang kebun dan juga satpam juga terlibat dalam pelaksanaan
program pembentukan karakter ini. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Doni Koesoema A. bahwa karakter adalah kepribadian, dimana kepribadian
diaggap sebagai atau karakteristik dari diri seseorang yang bersumber dari
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan.

Dalam upaya menangani peserta digik yang kurang tertib dalam pembentukan

karakter disiplin dan religius gi

ah, sekolah mempunyai upaya

dipimpin oleh koordinator guru agama apabila pada masing-masing peserta didik
ada yang perlu untuk di berikan treatment khusus. Contohnya seperti ketika
seorang peserta didik yang belum bisa mengaji maka akan diberikan tindakan
khusus dari guru BTQ agar bisa nanti saat lulus bisa membaca Alguran. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Didin dan Herdi bahwa dalam pandangan

Islam pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang



salah dan membenarkan yang hak. Pengawasan ini dilakukan guna untuk menjamin
bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kepala sekolah SMP YPM 6 Tarik selalu melakukan evaluasi terhadap
program-program sekolah yang telah berjalan. Evaluasi ini dilakukan tentunya
bersama seluruh stakeholder sekolah terutama dari bapak ibu guru, pimpinan dan
juga staf yang terkadang mengalami penurunan semangat dan itu menjadi tugas
kepala sekolah selaku pimpinan untuk selalu memberikan support agar hasil yang

dicapai bisa maksimal. Dalam hal ini kepgla sekolah telah melaksanakan fungsinya

sebagai evaluator agar tujuan dg atercapai. Sesuai dengan konsep

melakukan aktiv akan ‘ynemba ~ s ujuan yang telah
i R S nci
ditetapkan. Dengd geiESANY| HernirN ja organisasi agar

tetap berada dalam rg



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat mengetahui
bahwa:
1. Kepala sekolah dalam melaksanakan menajemen kepemimpinan dalam
pembentukan karakter disiplin dan religious peserta didik adalah dengan

menyusun beberapa perencanaan,Ayakni: a) Merumuskan program-program

Baca Al Qur filsea keEE A Ay K o akurikuler pilihan.

di awal tah(\ANRme bk tpada peserta didik

secara berkala dan berkesinambungan tentang program-program sekolah yang
telah berjalan.

2. Bentuk implementasi pembentukan karakter disiplin dan religious di SMP YPM
6 Tarik diantaranya adalah sebagai berikut: a) Dalam pelaksanaannya,
pembentukan karakter disiplin dan religious peserta didik tidak hanya

dioptimalisaikan saat pembelajaran didalam kelas saja melainkan juga saat
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diluar kelas. Dengan diikuti pemberian suri tauladan yang dilakukan oleh bapak
ibu guru dan seluruh warga sekolah. b) Program disiplin dan religious dijalankan
secara terstruktur dengan beberapa instrument kedisiplinan dan kereligiusan
yang disiapkan oleh sekolah. c) Sekolah menyiapkan treatment atau penanganan
khusus untuk peserta didik yang diketahui tidak menjalankan program sekolah
dengan baik selama proses pembelajaran. d) Tingkat kedisiplinan dan
kereligiusan peserta didik dimonitoring melalui buku pribadi, buku poin dan
buku monitoring ibadah (KPI).

Dari temuan dilapangan, peneliti menyimpulkan bahwa manajemen kepala

sekolah dalam membentu flan religious peserta didik di SMP

YPM 6 Tarik be 0 melaksanakan tugasnya
sebagai pere onitoring program
sekolah yan beberapa hambatan
diantaranya aga pendidik yang
masih minim ter, an peserta didik disana.
Padahal hal in pangan dan kemajuan
sekolah tersebut ka E dari lulusan peserta didik
disana.

C. Saran

Saran penulis pada penelitian yang berjudul manajemen kepemimpinan
kepala sekolah dalam pembentukan karakter disiplin dan religious peserta didik di

SMP YPM 6 Tarik berorientasi pada tujuan pokok yaitu supaya dapat dijadikan
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bahan acuan dan pertimbangan sehingga adanya perbaikan dari pihak sekolah

maupun pemerintah secara langsung. Penulis sampaikan beberapa saran berikut:

1. Untuk sekolah SMP YPM 6 Tarik, diharapkan seluruh stakeholder tidak hanya
focus terhadap rumusan-rumusan dari program sekolah saja tetapi lebih
meningkatkan tingkat kepedulian terhadap proses dan progress dari program
sekolah yang telah disepakati, dalam hal ini adalah tingkat kedisiplinan dan
kereligiusan peserta didik disana, karena hal itu sangat mempengaruhi kualitas
dari peserta didik secara menyeluruh dan hal tersebut juga merupakan unsur

penting dalam perkembangan dan @majuan sekolah kedepannya.

p karakter disiplin
tic dalam meneliti

g berbeda.



